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Abstrak. Kepala sekolah merupakan faktor kunci suksesnya penyelenggaraan pendidikan. 
Kepala sekolah ialah guru yang mendapatka tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Masih 
banyak kepala sekolah yang belum menguasai pengetahuan manajemen secara optimal 
sehingga berpengaruh terhadap kinerja. Kepala sekolah banyak disibukkan dengan urusan 
administrasi daripada urusan mendidik, memimpin, mengelola, mengharmonisasikan 
kondisi, dan mengontrol sekolah. Artikel ini mendeskripsikan hasil penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui: (1) pengaruh pengetahuan tentang manajemen terhadap kinerja kepala 
SMK di Kabupaten Kebumen? (2) menganalisis faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kinerja kepala SMK di Kabupaten Kebumen? Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif 
dengan metode survey kausal. Sampel penelitian ini digunakan 52 SMK di Kabupaten 
Kebumen tahun 2009. Teknik analisis data digunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa koefisien dengan b1= 0,423, dan thitung = 5,547, sedang t tabel (51; 0,05) = 
2,4 dan t tabel (51; 0,05) = 1,7. Karena thitung > t tabel (0,05) Ho ditolak dan H1 diterima. 
Kesimpulan: pengetahuan manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja kepala sekolah. 
Artinya, peningkatan pengetahuan manajemen akan mengakibatkan peningkatan pada 
kinerja. Selain pengetahuan tentang manajemen terdapat faktor lain yang berpengaruh 
terhadap kinerja, seperti: sifat-sifat pemimpin, motivasi, iklim kerja, sarana dan prasarana, 
persepsi sukses, kompetensi, latar belakang pendidikan, kondisi fisik, dan kondisi psikhis. 
Kata kunci: Kinerja, Pengetahuan tentang Manajemen, Kepala Sekolah 
 
PENDAHULUAN 
Kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting sebagai ujung tombak 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. Untuk itu, ia harus memiliki pengetahuan 
tentang manajemen yang cukup, sehingga mampu mengarahkan, memotivasi, dan 
memimpin seluruh warga sekolah baik didukung iklim kerja yang kondusif. Pada gilirannya, 
kepala sekolah beserta anggotanya mampu berkinerja tinggi dalam memberikan pembinaan 
dan pelayanan yang baik terhadap masyarakat. 
Dalam konteks otonomi daerah, kepala sekolah harus mampu melaksanakan kerja 
sama dengan berbagai pihak baik secara internal maupun eksternal. Kepala sekolah harus 
mendukung kegiatan sekolah, misalnya ulangan semster, ujian akhir, olympiade, dan lomba 
antarsekolah dalam Porseni. 
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Penciptaan kinerja kepala sekolah sebagai garda terdepan dalam mewujudkan 
sekolh berkualitas. Namun, banyak faktor lain yang perlu dipertimbangkan. Guru dipandang 
penting sebagai faktor kunci yang berkaitan langsung dengan pembelajaran. Selain, itu 
masih ada lagi sejumlah instrumental, sarana dan prasarana, keterbatasan guru dan 
karyawan, dan masukan lingkungan yang tentunya dapat mempengaruhi kinerja kepala 
sekolah. 
Kinerja (performance) merupakan variabel yang sangat penting dalam hal prestasi 
kerja. Kinerja kadang disamakan dengan prestasi kerja. Kinerja mengacu kepada kadar 
pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Keberhasilan dalam 
melakukan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja (Robbin, 1997: 231). Kinerja 
merupakan merupakan faktor yang sangat menentukan terhadap keberhasilan. Dalam hal 
keberhasilan suatu organisasi, variabel kinerja perlu mendapat perhatian utama oleh 
pengelola organisasi agar mendapatkan hasil yang optimal. 
Beberapa definisi kinerja bila dikaitkan dengan berbagai hal yang berhubungan 
dengan organisasi, seperti: hasil kerja, standar kerja, kriteria sukses, motivasi, tujuan 
organisasi, dan proses kerja. Moharmad, West, dan Lawer mengemukakan pengertian 
kinerja sebagai: performance means defining the characteristic or the performance, or 
defining behavior and tasks, or defining the result that are to be achieved, or defining the 
situations in which a should happen or all the above (1989: 110). Dengan kata lain, 
pendefinisian kinerja berarti mendefinisikan karakteristik atau kinerja, atau pendefinisian 
perilaku dan tugas atau pendefinisian hasil yang diharapkan untuk dicapai, atau 
mendefinisikan situasi di mana ini perlu terjadi atau semua yang tersebut di atas. Pengertian 
ini mengemukakan bahwa pengertian kinerja dapat dipahami dari banyak sudut pandang 
seperti dari perilaku dan tugas, hasil atau secara menyeluruh.  
Kinerja merupakan hasil kerja dan tingkah laku (Armstrong and Baron, 1998: 15). 
Pengertian kinerja ini mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. Arnold dan 
Fildman menyatakan bahwa kinerja memperlihatkan seberapa jauh individu tersebut dapat 
mewujudkan tujuan-tujuannya yang konsisten dengan tujuan organisasi. Kinerja juga 
merupakan perbandingan antara hasil kerja dengan standar atau ukuran tertentu, seperti 
target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati bersama (Suprihanto, 
1988: 7). Pendapat lain tentang kinerja secara lebih rinci dikemukakan bahwa aspek yang 
lebih luas sehubungan dengan lingkup dari kinerja. Kinerja tidak hanya dipandang sebagai 
hasil, tetapi juga berkenaan dengan kemandirian, konsistensi dengan nilai organisasi, 
pemahaman terhadap isu-isu yang berhubungan dengan tanggung jawabnya, disiplin dan 
berkomunikasi dengan baik. Kinerja adalah prestasi kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
pekerja atau pegawai dan dalam lingkup yang lebih besar adalah organisasi, dan dapat juga 
diukur berdasarkan criteria dan alat ukur tertentu (Drucker, 1991: 23). Lebih lanjut Drucker 
mengatakan bahwa kinerja dapat diukur dengan parameter yang paling umum digunakan 
yaitu, efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. Penilaian kinerja dapat diukur melalui uraian 
tugas. Pendapat ini, memberikan pengertian yang jelas bahwa kinerja berhubungan dengan 
hasil kerja, dan proses kerja. Faktor proses kerja juga merupakan faktor yang penting, 
karena menentukan hasil kerja. Bila proses kerja dilakukan dengan prosedur yang tepat 
maka akan diperoleh hasil kerja sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu, keputusan-
keputusan dalam pelaksanaaan kerja harus dilakukan dengan tindakan yang efektif, di 
antaranya dilakukan secara rasional menggunakan sejumlah data dan dianalisis dengan 
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metode yang tepat. Dengan proses kerja yang ditunjukkan secara baik akan diperoleh hasil 
kerja sebagaimana yang diharapkan.  
Kinerja seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Terdapat lima komponen dasar 
dalam penilaian manajemen kinerja, yaitu: (1) menyatakan tujuan, sumber dan dana 
organisasi, (2) ukuran organisasi dan kinerja individu, (3) penghargaan atas individu 
terhadap kinerjanya, (4) laporan organisasi kemampuan individu, dan (5) menganalisis 
organisasi dan strategis penggabungan antara model dan analisis (Stifler, 2006: 41). Gibson, 
Ivancevich, dan Donnelly, secara khusus mengemukakan bahwa penilaian kinerja yang 
efektif memerlukan standar, informasi dan tindakan korektif. Standar dalam evaluasi kinerja 
adalah spesifikasi yang utama tentang tingkat penerimaan kinerja. Informasi harus tersedia 
untuk mengukur kinerja pekerjaan nyata dibandingkan dengan standar pekerjaan. Meskipun 
para manajer harus mampu mengambil tindakan korektif untuk memugar kembali 
sehubungan terjadinya ketidakseimbangan antara standar pekerjaan dengan pekerjaan yang 
nyata dilaksanakan (2009: 463). Manajemen kinerja sebagai suatu proses mengidentifikasi, 
mengukur, menilai, memberi umpan balik untuk memperbaiki kinerja (Nelson dan Quick, 
2006:190).  
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kinerja, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
adalah unjuk kerja seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang telah 
ditetapkan. Kinerja ditunjukkan dalam proses kerja untuk mencapai hasil atau prestasi kerja. 
Kinerja dapat diukur melalui hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi. Adapun, tugas pokok dan fungsi kepala sekolah menurut Permendiknas Nomor 19 
tahun 2007 meliputi: tugas perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, supervisi dan 
evaluasi, kepemimpinan, dan tugas dalam sistem informasi sekolah.  
Pengamatan sekilas di lapangan menunjukkan banyak masyarakat yang masih 
mengeluhkan kinerja sekolah dalam mewujudkan kualitas pendidikan. Hal ini karena, kepala 
sekolah belum mampu mewujudkan peran kepala sekolah secara optimal sebagai ujung 
tombak tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepala sekolah harus mampu 
menunjukkan perannya sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
evaluator, dan climator (EMASLEC). Kepala sekolah banyak disibukkan seabgai administrator 
daripada sebagai educator. Kepala sekolah banyak disibukkan dengan urusan tugas luar dan 
pelatihan daripada seabgai manajer, supervisor, leader, dan climator. Masih terbatasnya 
pemahaman terhadap pengetahuan tentang manajemen sehingga belum dapat mendukung 
kinerja kepala sekolah dalam melakukan tugas. 
Oleh karena itu, sangat berarti jika pengetahuan tentang manajemen, dikuasai 
secara baik sebagai upaya peningkatan kinerja kepala sekolah. Di dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 disebutkan bahwa seorang kepala sekolah harus 
memilki kompetensi: kepribadian, manjerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Untuk 
mewujudkan hal tersebut di atas maka seorang kepala sekolah harus mampu melaksanakan 
manajemen pendidikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, sampai 
dengan pengendalian secara transparan, efektif, dan efisien. 
Pengetahuan merupakan kemampuan tingkat pertama sebelum sikap dan 
keterampilan. Pengetahuan tentang manajemen harus dimiliki dan dikuasai seorang 
pemimpin di satuan pendidikan. Kepala sekolah merupakan jabatan dengan tanggung jawab 
yang tidak ringan. Sebagai pemimpin di satuan pendidikan, ia harus mampu melaksanakan 
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fungsi manajemen sekolah bagi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. Kepala 
sekolah harus mampu menyusun program kegiatan sebagai bagian dari rencana strategis 
satuan pendidikan. Mampu mengorganisasikan guru dan staf dalam penugasan serta 
pelaksanaan pembelajaran. Pada akhirnya, kepala sekolah juga harus mampu melaksanakan 
pengawasan dan pengendalian terhadap bawahannya dengan memberikan laporan hasil 
tugas. Oleh karena itu, ia harus memiliki pengetahuan tentang manajemen yang cukup dan 
dibekali pendidikan serta pelatihan khusus tentang kepemimpinan. Pendidikan dan pelatihan 
kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menciptakan kinerja kepala 
sekolah agar menjadi kepala sekolah yang profesional (professional principle school). 
Pengetahuan pada hakikatnya adalah segenap apa yang kita ketahui tentang suatu 
objek tertentu, termasuk ke dalamnya adalah ilmu. Sebagai produk dari kegiatan berpikir, 
pengetahuan diperoleh manusia melalui pengalaman dari hasil interaksi antara manusia 
dengan manusia dan dengan alam sekitarnya (Suriasumantri, 1985: 5). Pengetahuan 
merupakan kebutuhan dasar yang mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku. 
Pengetahuan diperoleh melalui proses belajar. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Bloom bahwa dalam proses belajar selalu melibatkan tiga ranah domain, yaitu: kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Bloom, et.al, 2001:7). 
Pengetahuan manajemen pada dasarnya adalah segala sesuatu yang diketahui 
tentang manajamen. Terry berpendapat, “Management is distinct procces consiting of 
planning, organizing, actuating and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the use of human beings and other resources (1977: 4). Henry Fayol 
dalam Manullang juga mengatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen mencakup planning, 
organizing, commanding, coordinating, dan controlling. Tidak berbeda jauh dengan Luther 
Gullich yang mengatakan bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing, 
staffing, directing, coordinating, reporting, dan budgeting (Manullang, 2004: 7).  
Berdasarkan konsep pengetahuan dan konsep manajemen maka dapat dirumuskan 
bahwa pengetahuan manajemen adalah segala sesuatu yang diketahui berkaitan dengan 
fungsi-fungsi pengelolaan yang meliputi: (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian 
(organizing), pengarahan (leading), pengendalian (controlling) dengan memanfaatkan 
sumber daya, baik dari unsur manusia maupun penunjang lainnya dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa kepala SD di 
Kabupaten Kebumen dinyatakan bahwa para Kepala sekolah di Kabupaten Kebumen pada 
umumnya baru memiliki pengetahuan tentang manajemen yang sangat terbatas sehingga 
belum mampu mendukung kinerja kepala sekolah beserta anggotanya secara optimal. 
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan masalah seabgai berikut. (1) Apakah 
pengetahuan tentang manajemen berpengaruh terhadap kinerja kepala SMK di Kabupaten 
Kebumen? (2) Apakah faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja kepala SMK di 
Kabupaten Kebumen? 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan tahun 2009 dengan menggunakan metode survei kausal. 
Variabel-variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) pengetahuan tentang 
manajemen, dan (2) kinerja.  
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Gambar 1. Model Konstalasi Antarvariabel 
Sumber: Kajian teoritis dan kenyataan di lapangan 
 
Keterangan: 
X1 = Pengetahuan tentang Manajemen 
X2 = Kinerja 
 Populasi penelitian ini berjumlah 52 SMK di Kabupaten Kebumen. Adapun, sampel 
penelitian ini ditentukan sepuluh orang kepala SMK di Kabupaten Kebumen yang memiliki 
kriteria sama sebagai berikut: memiliki masa kerja lebih dari 2 tahun sebagai kepala sekolah, 
pangkat/golongan III-d s.d. IV-a, dan latar belakang pendidikan sarjana. Sampel penelitian 
ini sekaligus sebagai responden variabel pengetahuan tentang manajemen, sedangkan 
responden variabel kinerja digunakan guru dan pengawass sekolah. Guru ialah penonton 
paling dekat terhadap kinerja kepala sekolah, sedangkan pengawas sekolah ialah seorang 
yang bertugas memberikan penilaian kinerja kepala sekolah. 
 Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan empat instrumen yang 
berbentuk skala lima, yaitu: (1) kinerja kepala sekolah, dan (2) tes pengetahuan tentang 
manajemen. Uji validitas instrumen digunakan korelasi product moment. Adapun, uji 
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi 16.0.  
 Teknik analisis data digunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk penyajian data, ukuran data, ukuran sentral, serta ukuran 
penyebaran. Analisis inferensial dilakuakan melalui analisis regresi untuk mengetahui 
hubungan antarvariabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk menguji hipotesis 
digunakan analisis regresi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kinerja Kepala Sekolah 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan acuan norma, dapat 
diinterprestasikan bahwa 18,18% kepala sekolah memiliki kinerja dalam kategori baik, 
67,27% kepala sekolah memiliki kinerja dalam kategori sedang, dan sebanyak 14,55% 
kepala sekolah memiliki kinerja dalam kategori kurang. 
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Tabel 1.Kategorisasi Skor Kinerja Kepala Sekolah 
Interval Nilai Interval Skor Kategori Frek, Persen 
Kurang dari (  – 1SD) Kurang dari 118,633 Kurang 8 14,55 
(  – 1SD) s/d (  + 1SD) 118,633 s/d 130,427 Sedang  34 67,27 
Lebih dari (  + 1SD) Lebih dari 130,427 Baik  10 18,18 
Jumlah - - 52 100,00 
Keterangan: 
: Skor rata-rata kinerja kepala sekolah 
SD: Standar deviasi skor kinerja kepala sekolah 
 
Variabel Kinerja mempunyai nilai rata-rata sebesar 124,53. Artinya, dari 36 butir 
pernyataan dan skor pilihan maksimal 5 didapat skor ideal 180. Rata-rata 124,53 berarti 
mencapai 124,53/180 x 100%= 69,18%. Dari 52 orang memiliki kinerja 69,18% dari skor 
ideal. Artinya, di atas 50% (69,18%) kepala SMK di Kabupaten Kebumen berunjuk kerja 
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab secara efektif dan efisien. Makna lainnya 
adalah lebih dari separuh kepala SMK di Kabupaten Kebumen berkinerja baik. 
2. Pengetahuan tentang Manajemen 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes 
pengetahuan manajemen yang diujikan kepada 52 kepala SMK di Kabupaten Kebumen, 
diperoleh data variabel pengetahuan manajemen dengan skor antara 10,00 sampai dengan 
31,00, rerata 19,45, skor total 1.070,00 dan standar deviasi 5,252. Berdasarkan acuan 
norma, maka kategori skor pengetahuan manajemen dapat diinterprestasikan bahwa 
20,00% kepala SMK di Kabupaten Kebumen memiliki pengetahuan manajemen dalam 
kategori baik, 60,00% kepala SMK memiliki pengetahuan manajemen dalam kategori 
sedang, dan 20,00% kepala SMK memiliki pengetahuan manajemen dalam kategori kurang.  
Tabel 2. Kategorisasi Skor Pengetahuan Manajemen 
Interval Nilai Interval Skor Kategori Frek, Persen 
Kurang dari (  – 1SD) Kurang dari 14,20 Kurang 10 20,00 
(  – 1SD) s/d (  + 1SD) 14,20 s/d 24,70 Sedang 32 60,00 
Lebih dari (  + 1SD) Lebih dari 24,70 Baik 10 20.00 
Jumlah - - 52 100,00 
Kerangan: 
: Skor rata-rata pengetahuan manajemen. 
SD: Standar deviasi skor pengetahuan manajemen 
Variabel Pengetahuan Manajemen mempunyai nilai rata-rata sebesar 19,45. Artinya, 
dari 32 butir pernyataan dan skor pilihan maksimal 1 didapat skor ideal 32. Rata-rata 19,45 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
369 
 
berarti mencapai 19,45/32 x 100%= 60,78%. Responden 52 orang memiliki Pengetahuan 
Manajemen 60,78% dari skor ideal. Artinya, di atas 50% (60,78%) kepala SMK di Kabupaten 
Kebumen yang menguasai segala sesuatu yang berkaitan dengan fungsi-fungsi pengelolaan 
yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Makna 
lainnya adalah lebih dari separuh kepala SMK di Kabupaten Kebumen yang memiliki 
pengetahuan manajemen dengan baik. Kepala SMK yang menguasai pengetahuan 
manajemen dengan baik berpengaruh positif pada pengelolaan tugas-tugas dan tanggung 
jawab praktis di sekolah. 
3. Hubungan Pengetahuan Manajemen (X) terhadap Kinerja Kepala Sekolah (Y) 
 Hasil perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi pengatahuan 
mananajemen terhadap kinerja kepala sekolah dalam melakukan uji lenearitas dapat 
dijelaskan: 
1. Diketahui persamaan regresinya adalah  
2. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Fhitung = 64,892 dengan 
 Ftabel (1, 53; α = 0,01) = 7,12 dan Ftabel (1, 53; α = 0,05). = 4,01, karena Fhitung > Ftabel maka 
persamaan regresi signifikan. 
3. Hasil uji linieritas terhadap persamaan regresi, menunjukkan nilai Fhitung = 1,308 dengan 
Ftabel (18,35; α = 0,01) = 2,50 dan Ftabel (18,35; α = 0,05) = 1,91 karena Fhitung < Ftabel, maka model 
persamaan regresi adalah linier  
4. Koefisien korelasi rYX1 = 0,742 
Tabel 3. ANAVA untuk Uji Signifikasi dan Linearitas Persamaan Regresi 
 
Sumber Variansi Db JK RJK Fhitung 
Ftabel. 
0,01 0,05 
Regresi (b/a) 1 1033,561 1033,561 64,892** 7,12 4,01 
Residual 51 844,148 15,927    
Tuna Cocok 16 339,482 18,860 1,308ns 2,50 1,91 
Galat 35 504,667 14,419    
Total 52 1877,709      
Keterangan: 
 ** = sangat signifikan 
 ns = nonsignifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien dengan b1= 0,423, dan t hitung = 5,547, sedang 
t tabel (51; 0,05) = 2,4 dan  
t tabel (51; 0,05) = 1,7. Karena t hitung > t tabel (0,05) Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, hipotesis 
penelitian diterima. 
Kesimpulan: pengetahuan manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja kepala sekolah. 
Artinya, peningkatan pengetahuan manajemen akan mengakibatkan peningkatan pada 
kinerja. 
 Pengetahuan tentang manajemen adalah segala sesuatu yang diketahui berkaitan 
dengan fungsi-fungsi pengelolaan yang meliputi: (1) perencanaan (planning), (2) 
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pengorganisasian (organizing), pengarahan (leading), pengendalian (controlling) dengan 
memanfaatkan sumber daya, baik dari unsur manusia maupun penunjang lainnya dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung 
maupun hasil penelitian yang dapat mendukung seseorang mampu melaksanakan kerja 
dengan baik. Pengetahuan sebagai dasar seseorang melakukan kerja. Hal ini karena, 
pengetahuan tentag manajemen dapat memberikan petunjuk pada seseorang melakukan 
aktivitas dalam menghadapi permasalahan sekarang maupun yang akan datang. 
4. Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah  
 Selain pengetahuan tentang manajemen, faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kinerja kepala sekolah antara lain: sifat-sifat pemimpin, motivasi, iklim kerja, sarana dan 
prasarana, persepsi sukses, kompetensi, latar belakang pendidikan, kondisi fisik, dan kondisi 
psikhis. Masih ada faktor lain yang belum disebutkan, tetapi berpengaruh terhadap kinerja 
kepala sekolah.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Pengetahuan tentang manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja kepala SMK di 
Kabupaten Kebumen. Artinya, peningkatan pengetahuan tentang manajemen akan 
mengakibatkan peningkatan kinerja kepala sekolah. 
2. Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja kepala sekolah antara lain: sifat-sifat 
pemimpin, motivasi, iklim kerja, sarana dan prasarana, persepsi sukses, kompetensi, 
latar belakang pendidikan, kondisi fisik, dan kondisi psikhis. 
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